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Abstract: Mathematics learning in elementary schools requires the utilization of 
instructional media to facilitate understanding of abstract mathematical concepts. 
However, in reality, the use of teaching aids or instructional media, including 
technology, by teachers in elementary schools is still minimal. This community 
service aimed to enhance the use of technology in math education, offering Geogebra 
and Geoboard training for Gugus IV, Sekarbela elementary teachers. Methods 
encompassed discussions, demonstrations, and simulations of using Geogebra and 
Geoboard. This activity was carried out at elementary schools in Sekarbela with a 
total of 18 elementary school teachers participating. The evaluation were conducted 
through post-test evaluations and questionnaires. The evaluation and questionnaires 
shows that the participants were (1) enthusiastic, active, and eager to participate in 
the activity, (2) capable of implementing the use of Geogebra and Geoboard in 
mathematics learning, (3) provided positive responses to the usefulness of 
instructional media, and (4) able to correctly answer the given post-test questions. It 
is hoped that this training will have a positive impact on improving the quality of 
mathematics learning in elementary school classrooms and broaden teachers' 
understanding of using technology as instructional media. 
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Introduction  
 

Matematika adalah mata pelajaran inti dalam 
sistem pendidikan, dan diajarkan mulai dari sekolah 
dasar hingga perguruan tinggi. Menurut National 

Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000), 
matematika dalam konteks sekolah dasar didefinisikan 
sebagai studi tentang pola dan hubungan antara 
besaran, bilangan, dan bentuk, dengan penekanan pada 
pengembangan kemampuan pemecahan masalah. 
strategi, keterampilan berpikir kritis, dan penalaran 
matematis. 

Pengajaran matematika di sekolah dasar (SD) 
membutuhkan upaya dari guru untuk mengembangkan 
kegiatan yang mendorong peserta didik terlibat aktif 
dalam memahami materi matematika yang bersifat 
abstrak. Untuk mencapai hal ini, diperlukan 
penggunaan berbagai alat atau media yang mendukung 
agar peserta didik dapat memahami konsep matematika 
yang abstrak dengan lebih efektif sehingga 
pembelajaran dapat lebih bermakna (Prayitno et al., 
2023; Subarinah & Prayitno, 2011a; Subarinah & 

Prayitno, 2011b; Subarinah, 2011; Subarinah et al., 2023). 
Namun, berdasarkan hasil wawancara yang telah 
dilakukan dengan guru-guru di SD yang berada di 
Gugus IV Kecamatan Sekarbela, diketahui bahwa 
mereka sangat jarang menggunakan alat peraga atau 
media dalam pembelajaran matematika. Hal ini 
disebabkan  karena guru-guru kesulitan menentukan 
dan menggunakan media atau alat peraga yang sesuai 
pada topik atau materi matematika tertentu. Misalnya 
pada materi geometri, umumnya guru menggunakan 
alat peraga berupa bangun datar yang telah tersedia di 
sekolah sedangkan bagi sekolah yang tidak memiliki 
alat peraga atau media maka guru hanya 
menyampaikannya secara teori saja. Hasil wawancara 
juga menunjukkan bahwa guru belum pernah 
menggunakan teknologi sebagai media atau alat peraga 
matematika. Padahal, penggunaan teknologi 
memberikan kontribusi positif dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih baik bagi peserta didik. 
Sejumlah studi menyimpulkan bahwa ketika teknologi 
digunakan dengan efektif dan efisien, hal itu dapat 
mempermudah proses pembelajaran dengan 
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menyesuaikan metode dan pendekatan pembelajaran 
sesuai dengan gaya belajar individu, dibandingkan 
dengan pendekatan pengajaran tradisional (Novitasari 
et al., 2021, 2019; Roble et al., 2019; Salsabila & 
Setyaningrum, 2019). Penelitian-penelitian ini juga 
menyarankan bahwa guru perlu terus mengaktifkan diri 
mereka dalam pelatihan dan lokakarya pengembangan 
profesional untuk memperoleh pengetahuan teknologi 

dan kepercayaan diri tentang bagaimana 
mengoptimalkan penggunaan teknologi untuk 
meningkatkan pembelajaran konsep matematika. 

Di sektor pendidikan, teknologi digunakan untuk 
menciptakan media pembelajaran yang inovatif (Rini et 
al., 2023).  Meskipun teknologi memiliki potensi besar 
dalam pembelajaran dan pengajaran konsep 
matematika, pada kenyataannya masih ada beberapa 
guru yang ragu bahkan negatif dalam menggunakan 
teknologi di kelas matematikanya. Salah satu 
penyebabnya karena sebagian besar sistem sekolah 
kesulitan untuk mengikuti perkembangan teknologi 
(Gliksman, 2013). Dalam lingkungan pembelajaran aktif, 
guru harus memfasilitasi pemahaman peserta didik dan 
penerapan konsep, bukan hanya mengharapkan peserta 
didik mendengarkan dan menghafal informasi 
(Cattaneo, 2017).  

Teknologi telah banyak dimanfaatkan dalam 
bidang matematika untuk menggambarkan konsep-
konsep yang abstrak. Selain itu, teknologi juga 
membantu peserta didik dalam memperluas 
pengetahuan mereka tentang penggunaan teknologi 
serta memudahkan mereka dalam memahami dan 
menyelesaikan masalah yang dihadapi. Contoh 
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 
matematika, khususnya pada geometri, adalah melalui 
aplikasi Geogebra dan Geoboard. 

Penggunaan Geogebra berdampak positif bagi 
peserta didik dalam memberikan pengalaman visual 
mereka khususnya dalam memahami materi geometri 
(Novitasari et al., 2021; Putra et al., 2021) sehingga dapat 
menanamkan pemikiran kreatif serta meningkatkan 
kemampuan matematikanya dan hasil belajarnya (Rini 
et al., 2023) dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional (Romaito et al., 2021). Geogebra juga 
memberikan peranan penting dalam pembelajaran di 
sekolah dasar yang umumnya berada pada tahap 
operasional konkrit  (Abdussakir et al., 2022). Selain itu, 
penggunaan Geoboard dalam pembelajaran matematika 
juga membantu dalam pengajaran konsep geometri dan 
penalaran spasial, memfasilitasi peserta didik dalam 
memvisualisasikan dan memahami konsep-konsep 
seperti luas, keliling, bentuk, dan simetri dari suatu 
bangun geometri (Junthong et al., 2020; Trimurtini et al., 
2020). Hal ini berkontribusi pada perkembangan 
kesadaran spasial peserta didik, pemahaman bentuk 
geometris, serta peningkatan keterampilan motorik 

halus, dan kemampuan pemecahan masalah. Selain 
Geogebra, Geoboard juga merangsang kreativitas dan 
imajinasi peserta didik karena mereka dapat membuat 
desain dan pola mereka sendiri melalui Geoboard. 
Penggunaan Geoboard oleh guru di sekolah dasar 
dianggap berharga dalam meningkatkan pemahaman 
dan apresiasi peserta didik terhadap bentuk geometris 
(Ajere, 2023). 

Geoboard adalah alat yang terdiri dari paku yang 
ditancapkan di tengah papan dengan karet gelang yang 
digunakan untuk membuat berbagai bentuk (Gambini & 
Viola, 2023). Geoboard juga dapat digunakan secara 
online dimana Geoboard online terdiri dari kisi-kisi 
yang memungkinkan penggunanya untuk membuat 
gambar menggunakan karet gelang dan paku dalam 
perangkat lunak. Perangkat lunak ini menawarkan 
kemampuan untuk membuat bentuk dengan struktur 
tetap yang mengikuti kisi kisi.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SD di 
Gugus IV Kecamatan Sekarbela, belum ada yang pernah 
menggunakan Geogebra ataupun Geoboard dalam 
pembelajaran matematika. Hasil survey yang dilakukan 
oleh tim pada salah satu sekolah di gugus tersebut 
menunjukkan bahwa (1) guru sangat senang dan 
antusias untuk mengikuti pelatihan penggunaan media 
pembelajaran berbasis teknologi; (2) sebagian besar guru 
merasa kesulitan dalam mengajarkan konsep geometri 
pada peserta didik,baik berupa bangun datar maupun 
bangun ruang; (3) Guru-guru telah dapat 
mengoperasikan laptop dan sekolah juga telah memiliki 
fasilitas berupa chromebook walaupun jumlahnya 
terbatas namun sebagaian besar guru belum 
mengetahui media pembelajaran berbasis teknologi 
seperti apa yang dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran matematika serta bagaimana cara 
pengimplementasiannya, (4) Hanya 1 guru yang telah 
mengenal Geogebra namun tidak dengan Geoboard 
sedangkan guru lainnya belum mengenalnya, dan (5) 
keterbatasan wifi. Berdasarkan fakta-fakta di lapangan 
tersebut, maka perlu dilakukan pelatihan bagi guru-
guru sekolah dasar dalam pemanfaatan dan 
pengguanaan media pembelajaran matematika berbasis 
teknologi, khususnya Geogebra dan Geoboard, agar 
dapat digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah 
khususnya untuk materi geometri karena aplikasi ini 
selain dapat digunakan di laptop juga dapat digunakan 
di smartphone serta dapat dioperasikan online ataupun 
offline. 
 

Method  
 

Metode yang diterapkan dalam pengabdian 
masyarakat ini melibatkan diskusi dan demonstrasi 
dalam pemanfaatan Geogebra dan Geoboard online, 
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serta simulasi penggunaannya dalam proses 
pembelajaran matematika di kelas yang berkaitan 
dengan beberapa topik terpilih dalam bidang geometri. 
Partisipan dari kegiatan pengabdian ini terdiri dari 18 
guru SD di Gugus IV Kecamatan Sekarbela, yang 
mencakup guru kelas 4, 5 dan 6, serta guru mata 
pelajaran matematika. Setiap sekolah diwakili oleh dua 
atau tiga guru. Guru-guru dibina dengan menggunakan 

metode blok diskrit (Zepeda & Mayers, 2006). 
Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian 

sebagai berikut: (1) Tim pengabdian menyajikan materi 
dan melakukan diskusi, (2) Peserta kegiatan berlatih 
menggunakan Geogebra dan Geoboard online dengan 
bimbingan tim, (3) Peserta kegiatan mensimulasikan 
penggunaan Geogebra dan Geoboard untuk 
pembelajaran matematika di kelas, (4) Kelompok 
peserta melakukan presentasi, (5) Kegiatan dievaluasi 
melalui angket dan tes untuk menilai hasil serta 
menerima tanggapan dan saran. 
 

Result and Discussion 
 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat berupa 
pelatihan penggunaan Geogebra dan Geoboard sebagai 
media pembelajaran matematika bagi guru sekolah 
dasar dilaksanakan pada bulan Agustus 2023. Peserta 
kegiatan terdiri dari 18 orang guru kelas 4, 5 dan 6 dari 
Gugus IV Kecamatan Sekarbela yang terdiri dari enam 
sekolah yaitu SDN 4 Bajur, SDN 19 Ampenan, SDN 41 
Ampenan, SDN 43 Ampenan, SDIT 2 Anak Sholeh dan 
SD TAQU Cahaya Ummat. Kegiatan pengabdian ini 
sendiri dilaksanakan di SDN 4 Bajur. 

Kegiatan pengabdian dibuka oleh ketua dan 
sekertaris Gugus IV Kecamatan Sekarbela dan 

dilanjutkan oleh sesi presentasi oleh tim pengabdian 
yang menyajikan materi mengenai pengenalan aplikasi 
Geogebra dan Geoboard yang dapat diakses secara 
online melalui laptop ataupun smartphone serta cara 
penggunaannya. Penggunaan Geogebra dan Geoboard 
bertujuan untuk menghubungkan pemikiran konkrit 
dan semi-abstrak peserta didik SD dengan konsep 
matematika yang lebih abstrak, terutama dalam konteks 
geometri seperti bangun datar dan bangun ruang. 
Pendekatan ini sejalan dengan teori Piaget (Santrock, 
1995; Subarinah, 2006) yang menekankan bahwa anak-
anak SD masih berada dalam tahap operasional 
kongkret, sehingga mereka memerlukan manipulasi 
objek nyata sebagai bagian dari proses pembelajaran. 
Bruner (dalam Reys, 1998) menambahkan bahwa pada 
tahap berikutnya, anak-anak SD juga perlu berinteraksi 
langsung dengan objek fisik dan menggunakan gambar 
untuk memahami situasi dengan lebih baik. Oleh karena 
itu, melalui kegiatan pengabdian ini, guru SD dapat 
lebih efektif dalam mengajar matematika dan 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 
konsep-konsep matematika yang lebih abstrak 

 

 
Gambar 1. Penyampaian materi oleh tim pengabdian 

 
Setelah penyajian materi, dilanjutkan dengan sesi 

diskusi dan simulasi atau praktek yang dilakukan oleh 
masing-masing peserta dengan menggunakan laptop 
ataupun smartphone masing-masing. Tim menyiapkan 
beberapa permasalahan untuk menemukan suatu 
konsep geometri tertentu kemudian peserta masing-
masing menyelesaikan permasalahan tersebut dengan 

bantuan aplikasi Geogebra dan juga Geoboard. 
Aktivitas ini selain melibatkan peserta secara aktif juga 
melatih kreativitas dan kemampuan berpikir kritis 
peserta untuk menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan. Selanjutnya yaitu presentasi yang dilakukan 
oleh peserta kegiatan dalam mempraktekkan (simulasi) 
terkait pemanfaatan aplikasi Geogebra dan Geoboard 
dalam pembelajaran matematika di kelas dan dalam 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan serta 
konsep matematika yang telah dikonstruksi dan 
ditemukan oleh peserta kegiatan. 

 
Gambar 2. Peserta bersama tim pengabdian 

mengkonstruksi jawaban yang dikemukakan peserta melalui 
aplikasi Geogebra dan Geoboard 

 
Pada sesi presentasi, beberapa peserta 

memperagakan penggunaan aplikasi Geogebra dan 
Geoboard dalam menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan. Peserta terlihat antusias dalam 
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memperagakannya. Selain itu, peserta juga dapat 
mempresentasikan hasilnya dengan sangat baik. 

 
Gambar 3. Praktek penggunaan media oleh peserta 

 
Pada sesi akhir, dilakukan evaluasi untuk 

mengetahui hasil dari kegiatan pengabdian yang telah 
dilakukan dan dampak yang ditimbulkan. Selain itu 
juga, peserta dimintai saran sebagai rencana tindak 
lanjut. Kegiatan evaluasi dilakukan dengan pemberian 
tes dan angket dengan hasil sebagai berikut. 
1. Pada soal tes, peserta diminta untuk 

mengambarkan sebanyak-banyaknya bangun 
datar segi banyak sebarang dengan luas 6 satuan 
dan diminta untuk memberikan penjelasan cara 
menghitung luasnya. Peserta dapat menggunakan 
Geogebra ataupun Geoboard untuk membantu 
menyelesaikan permasalahan tersebut. Hasilnya, 
semua peserta dapat menggambar minimal 5 
bangun segi banyak sederhana sebarang (seperti 
segitiga, segiempat, segilima, segienam dan 
bangun gabungannya) dengan benar. 

2. Semua peserta menyampaikan bahwa melalui 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, 
mereka memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan baru terkait dengan penggunaan 

teknologi sebagai media pembelajaran matematika. 
Hal ini dianggap mampu meningkatkan kualitas 
pembelajaran matematika di ruang kelas. 

3. Semua peserta pelatihan menyatakan bahwa hasil 
dari kegiatan ini bisa diterapkan dalam proses 
pembelajaran matematika. Ini memungkinkan 
peserta didik terlibat secara aktif dan merasa 
senang dalam belajar matematika, sambil juga 
mempermudah pemahaman mereka terhadap 
konsep yang diajarkan. 
Secara keseluruhan, hasil evaluasi pelaksanaan 

kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa seluruh 
peserta kegiatan dapat menggunakan dan 
mengimplementasikan penggunaan aplikasi Geogebra 
dan Geoboard untuk mengkonstruksi konsep 
matematika khususnya geometri. Hal ini terlihat dari 
peserta yang terlibat secara aktif selama pelatihan dan 
mampu menjawab soal posttest yang diberikan. Melalui 
kegiatan ini, diharapkan penggunaan media berbasis 
teknologi ini dapat digunakan dan diimplementasikan 

dalam pembelajaran mengingat dampak positif dari 
penggunaan Geogebra dan Geoboard dalam 
pembelajaran matematika bagi peserta didik SD tidak 
hanya pada ranah kemampuan kognitif saja melainkan 
juga berdampak positif pada ranah afektif dan 
psikomotor sehingga penggunaannya dinilai sangat 
sesuai dengan karakter dan usia anak sekolah dasar 
(Sabil et al., 2021). 
 

Conclusion  
 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini telah 
efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 
kemampuan guru SD Gugus IV Kecamatan Sekarbela 
mengenai pemanfaatan Geogebra dan Geoboard 
sebagai media pembelajaran matematika berbasis 
teknologi. Guru-guru SD di Gugus IV Kecamatan 
Sekarbela sangat antusias, aktif dan senang mengikuti 
pelatihan ini dan berharap diadakan pelatihan lagi 
dengan waktu yang lebih lama. Peserta mengikuti 
semua kegiatan pelatihan yaitu pemaparan materi, 
diskusi, praktek dan presentasi penggunaan media 
dengan bersemangat dan komunikatif. Hasil evaluasi 
menunjukkan semua peserta dapat menggunakan 
aplikasi yang diajarkan serta dapat mengkonstrukti 
konsep geometri dengan menggunakan aplikasi 
Geogebra dan Geoboard.Kekurangan dalam 
pelaksanaan kegitan ini adalah waktu yang terbatas oleh 
karena itu disarankan bagi pihak lain yang akan 
melakukan pengabdian atau kegiatan sejenis agar dapat 
mempertimbangkan kecukupan waktu yang digunakan 
agar kegiatan dapat lebih efektif. 
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